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|Katerkaltan

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik

Undang Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman;
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama
Undang-Undang Ne. 1 Tahun 2010 tertang Standar Pelayanan Informasi Publik;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2011 tentang Pengesahan Convantion on the Right of Persons with Disabilities
(Konvensi mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas)
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas

Peraturan Pemerintah Nemor 70 Tahun 2019 tentang Perencanaan, Penyelenggaraan, dan Evaluasi terhadap
Penghormatan, Perlindungan dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas

Peraturan Pemarintah Nomor 38 Tahun 2020 tentang Akomodasi yang Layak bagi Penyandang Disabilitas dalam
Proses Peradilan

Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan
dengan Hukum

Keputusan Ketua Mahkamah Agung Rl Nomor 026/KMA/SK/I2012 tentang Standar Pelayanan Peradilan
Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 2-144/KMASSKVIINZ022 tentang Standar Pelayanan
Informas: Publik di Pengadilan

Surat Keputusan Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung Rl Nomor 206/DJA/SK//2021
tentang Standar Pelayanan bagi Penyandang Disabilitas di Lingkungan Peradilan Agama

Surat Keputusan Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung R| Nomor
2078/DyAJHK.00/SK/8/2021 tentang Pedoman Pelaksanaan Pelayanan Ramah Disabilitas di Pengadilan datam
Lingkungan Peradilan Agama

Surat Keputusan Direktur Janderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung Rl Nomor
044/DJAISK/HK 00/SK/1/2023 tentang Program Prioritas Badan Peradilan Agama

1. 51 Sederajat
2D3
2. SMA Sederajat

Peralatan / perlengkapan

SOP Penanganan Penyandang Disabilitas (SOP/AP/ES)
SOP Pelayanan pada PTSP bagi Penyandang Disabilitas (SOP/APIS9)

Komputer / Laptop. Printer, ATK, Sarana Disabilitas, Kartu
Prioritas Disabilitas, Kursi Khusus Disabilitas

|Peringatan

Pencatatan dan pendataan

Jika SOP ini tidak dipenuhi maka pelayanan terhadap penyandang disabilitas tidak terlaksana dengan baik

Dsimpan dalam bentuk dokumnen atau elektronik

memeriksa perkara dengan sarana dan
prasarana atau inovasi pendukung sesuai
dangan kebutuhan penyandang disabilitas
sebagaimana dalam formulir penilaian personal

ATK, sarana dan
prasarana disabilitas
|sesuai dengan
kebutuhan

Pelaksana Kegiatan Mutu Baku
No. Aktivitas
Pihak Potugas Majelis Hakim Madiator Kalengkapan Waktu Output
1 |Kelompok rentan turun di dropzone atau pintu Dropzone, petunjuk 3 menit Layanan penarimaan
masuk khusus Kantor Pengadilan @ arah (sign ) kedatangan
2 |Setelah kelompok rentan turun di dropzone Kartu antrian 5 menit Layanan antrian bagl
khusus, patugas membarikan kartu antrizn prioritas kelompok rentan
prioritas
3 |Petugas mengidentifikasi kebutuhan dari Sarana dan 5 menit Identifikasi
kelompok rertan - a) Kelompok rentan a prasarana sesuai kebutuhan sarana
disabilitas, b) Kelompok rentan non-disabilitas dengan kebutuhan dan prasarana bagi
kelompok rentan kelompok rentan
4 |Petugas mengarahkan kelompok rartan non- 4] Sarana dan § menit Layanan bagi
disabilitas untuk mendapatkan pelayanan prasarana sesuai kelompok rentan nom
persidangan prioritas secara umum | | dengan kebutuhan disabilitas
kelompok rentan
5 |Petugas menyediakan sarana dan prasarana Sarana dan 5 menit Layanan bagi
sasuai dengan kebutuhan sebagaimana dalam prasarana sesuai penyandang
form penilaian personal dengan kebutuhan disabilitas
peyandang
disabilitas
] !Petugas memandu kelompok rentan Ruang tunggu § menit Layanan bagi
lpenyandang disabilitas menuju ruang tunggu disabilitas penyandang
khusus. disabilitas
7 |Setelah dipanggil, petugas membantu Kartu antrian 5 menit |Proses persidangan
penyandang disabilitas memasuki ruang sidang prioritas
8 [Majelis Hakim khusus perkara layanan prioritas — Komputer. laptop, Menyesuaikan {Proses persidangan




@ |Majelis Hakim menunda persidangan : a) Komputer, laptop, 5 menit Proses persidangan
Mediasi, b) Non-Mediasi ATK, sarana dan
prasarana disabilitas
sesuai dengan
kebutuhan
10 |Petugas memandu penyandang disabilitas Lembar penetapan 5 menit Penetapan mediator
menghadap mediator berdasarkan penetapan mediator, sarana dan
Ketua Majelis prasarana disabilitas
sesuai dengan
kebutuhan
11 |Mediator melakukan mediasi dengan para pihak Komputer, laptop, Menyesuaikan [Proses mediasi,
dibantu dengan sarana prasarana atau inovasi ATK, sarana dan laporan mediasi
pendukung sesuai kebutuhan dari penyandang prasarana disabilitas
disabilitas sasuai dangan
kebutuhan
12 |Petugas mengambil kembali sarana dan Sarana dgan 5 menit Layanan bagi
prasarana, lalu memandu kelompok rentan N prasarana sesua kelompok rentan
untuk menuju ke pinty keluar Q}‘ kebutuhan kelompok

rentan




